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TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori Dasar
1. Konsep Dasar Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Definisi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha untuk
mengarahkan dan membimbing segenap aspek (potensi) manusia
secara optimal. PAI ialah proses pembinaan yang disadari dan
dilakukan oleh pendidik (orang dewasa) ke anak-anak yang sedang

mengalami pertugg\@@rﬁc}gqgaﬂ berlandaskan pada nilai-nilai Islam
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adikannya menjadi dasar pandang

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dalam dipahami
bahwasaanya PAI ialah usaha bimbingan dan pembinaan yang
dilaksanakan dengan sadar guna mengembangkan potensi anak
didik, baik jasmani ataupun rohani, agar memiliki kepribadian yang
sesuai dengan ajaran Islam dan menjadikannya sebagai pandangan
hidup.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)

Tujuan utama PAI adalah untuk membina manusia yang

beriman, bertagwa, berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. PAI diajarkan pada semua



jenjang pendidikan formal, mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi (Salisah et al., 2024: 37).

Tujuan pendidikan agama Islam sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Rusmin B., 2017: 78) adalah membentuk
karakter peserta didik agar memiliki nilai-nilai Islam melalui proses
pembelajaran yang difasilitasi oleh pendidik muslim. Proses ini
ditujukan untuk membentuk manusia yang bertagwa kepada Allah
SWT, berakhlak mulia, sehat jasmani, berilmu, terampil, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara Yyang demokratis serta

bertanggung javg\hﬁ@@gqq (;emikian, peserta didik diharapkan
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N
menjag? angan' ilmu 7 aﬁu;n dunia dan akhirat,
sehi@ tefbentuklah p ibadi musli gﬁempurna dan berserah
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karakter dan kepribadian siswa yang baik yakni dengan menciptakan
suasana belajar yang kondusif, efisien, dan efektif, serta
memanfaatkan lingkungan di luar kelas sebagai bagian dari proses
belajar pendapat ini dikemukan oleh Aisyah dalam (Puspitasari et al.,
2022: 66).

Pendidikan Agama Islam berperan sebagai fondasi dalam
pembentukan karakter karena mengandung nilai moral (afektif) dan
keagamaan. Melalui pembelajaran nilai moral ini, anak-anak
diarahkan untuk menjadi pribadi yang religius. (Jauhari, 2022: 105).

Pembelajaran akidah di PAIl berfungsi penting dalam

membangun karakter religius pada siswa. Dengan pemahaman yang



kuat, siswa diinginkan mampu menerapkan nilai tersebut di aktivitas
sehari-hari sehingga tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia,
religius, serta memiliki pengetahuan yang luas. Tentunya, hal ini
menjadi dampak positif yang signifikan apabila siswa mampu
menginternalisasi ajaran Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan
mereka (Efendy & Irmwaddah, 2022: 31)

Oleh karena itu PAI berperan krusial dalam membentuk
karakter siswa. Sebagaimana akan dipaparkan berikut ini:
1) Penanaman Nilai Moral dan Etika: PAI berkontribusi dalam

menuntun siS\/@E}mL{KRqer?ahami dan mengamalkan prinsip-
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4) aran PAI membentuk

er secara menyeluruh dengan mel ranah pengetahuan,

sikap, dan keterampilan.

5) Pembentukan Sikap Toleransi dan Keberagaman: PAI membekali
peserta didik pemahaman pentingnya toleransi dan menghargai
keberagaman bermasyarakat.

6) Peningkatan Kualitas SDM: PAI yang efektif dapat menaikkan
kualitas SDM yang mempunyai integritas tinggi dan
profesionalisme.

2. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Secara etimologi kurikulum bersumber dari bahasa latin, yakni

curriculum, berarti sirkus balap atau a running course (Khoiriah
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2022). Merdeka belajar dimaknai sebagai upaya mencapai kebebasan
dalam proses pembelajaran, karena sering kali terdapat kendala atau
batasan yang membatasi gerak peserta didik, sehingga pembelajaran
tidak berjalan secara optimal dan tujuan kemerdekaan belajar pun sulit
tercapai. (Noor et al., 2023: 34).

Kurikulum Merdeka ialah model pendidikan yang memberi
keleluasaan lebih besar bagi sekolah, pendidik, dan peserta didik
dalam menyusun, menjalankan, serta menilai proses pembelajaran.
(Fitra, 2023: 152). Kurikulum Merdeka ialah sebuah pendekatan
kurikulum yang n{@“rﬁbe]@ﬂqlu%saan ke sekolah dan pendidik guna

merancan n pgmbelajaran selaras dengan
kebutuh‘s?ﬁ’ asingisefta sesai alétf}t?erlstlk peserta didik dan
kondﬁl' ngan s Emp tl( \isya yaﬁj, 2024: 120). Menurut
/B
Evi-Susilowati sebagaimaha dikutip No .g023: 31), kurikulum
7))
meCEe e sal n yang. bebas stres, rendah
tekanan, d a ema e_&ﬁbawaan siswa.
z isimpulkan bah
i ulkan bahwasanya
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B E N (; K Ej d u dalam pendidikan yang

clan-peserta didrk guna merancang dan

—
Ola proses pembelajaran yang selarasd

¥ehgan kebutuhan serta
karakteristik individu siswa.
Prinsip-Prinsip Kurikulum Merdeka Belajar

Konsep Kurikulum merdeka menggarisbawahi pentingnya
pengembangan inovasi dan kebebasan individu dalam proses
pembelajaran (Munir & Mubarak, 2024: 1394). Menurut Hamalik
yang dikutip Syafaruddin dan Amiruddin, terdapat 8 prinsip dasar
pada penyusunan kurikulum. Prinsip tersebut meliputi orientasi pada
relevansi,  tujuan,  efisiensi, fleksibilitas,  kesinambungan,
keseimbangan, integrasi, serta penjaminan mutu (Aisyah & Cahyani,

2024:121).
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Berdasarkan Sistem Informasi Kurikulum Nasional oleh Badan
Kemendikbudristek bahwa prinsip-prinsip kurikulum merdeka adalah
sebagai berikut:

1) Fokus pada konten penting
Pembelajaran berpusat ke konten yang paling relevan guna
mendukung pengembangan kompetensi dan karakter siswa,
sehingga guru mempunyai kesempatan yang cukup untuk

melaksanakan proses pembelajaran secara mendalam serta penuh

makna.

2) Pengembanganﬁ@@th I
Pengemyb@n I,f 8y;gtual, sosial, serta emosional
pese fdik,/ baik (‘melalu sizZwaktu  khusus ataupun

7
mQ?' egrasikannya dengan pros lajaran, yakni Proyek

/8
Penguatan Profi ancasila (P )
] c
3) Fleksibel I?_A =
B ' il s kan kebutuh
4) ‘Proses |pembe |dapatdiadaptasi | bérdasarkan - kebutuhan
pfeon ig ciri khas lembaga
pend I a di lingkungan sekitar.
| I Kurikulum Terhadap Pembelaj Al

Dalam pembelajaran PAI, penerapan Kurikulum Merdeka
memiliki beberapa implikasi penting.

1) Fleksibilitas dalam Pengajaran: Guru memiliki kebebasan untuk
meyelaraskan materi dan metode pengajaran agar lebih relevan dan
kontekstual dengan kepentingan siswa. Ini  memungkinkan
penyampaian ajaran agama Islam secara lebih bermakna.

2) Pengembangan Karakter dan Akhlak: Pembelajaran PAI di
Kurikulum Merdeka tidak hanya menitikberatkan ke aspek
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan perilaku

mulia siswa. Kurikulum ini menegaskan pentingnya nilai Islam
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seperti kasih sayang, toleransi, dan kejujuran, sekaligus mendorong
siswa untuk mengamalkan nilai tersebut dalam keseharianya.

3) Pemanfaatan Teknologi dan Media Pembelajaran: Kurikulum
Merdeka mendorong guru agar memanfaatkan teknologi dan media
pembelajaran modern, yakni video, Power Point, dan alat peraga,
untuk membuat pembelajaran PAIl lebih  menarik dan
interaktif. Media ini dapat membantu siswa lebih mudah
memahami materi dan memperkaya pengalaman belajar mereka.

4) Pembelajaran yang Relevan dan Kontekstual: Kurikulum Merdeka

mendorong pe@{)ﬁlmn@ryﬁb\llyang relevan dan kontekstual, yaitu
- e T— ‘4&‘ .e -
materi \sgﬁt o ajarani,yang diintegrasikan dengan

artaZkonteks lingkungan sosial
v’\’;a"/lebih memahami dan
ja Jama as sehari-hari.

5) Pe M : gterampian. ﬂ %:itis dan Mandiri:
k£erpikir kritis

evaluasi-kerap disalahartikan menjadi hal

al , padahal keduanya mempunyar-fakna yang berbeda.
Dalam Arta, Phopam menegaskan bahwa penilaian mencakup
berbagai instrumen dan metode untuk mengumpulkan data mengenai
pembelajaran siswa (Arta, 2024: 178). Dalam artikel web resmi
Kemendikbudristek dinyatakan bahwa Asesmen merupakan proses
mengumpulkan dan mengolah data guna memahami kebutuhan
belajar, kemajuan, serta capaian hasil belajar siswa, yang kemudian
dijadikan dasar untuk refleksi dan peningkatan kualitas pembelajaran.

Asesmen secara umum dianggap sebagai suatu proses
pengumpulan data yang dimaksudkan untuk membantu dalam
perumusan keputusan mengenai siswa, kurikulum, program,

kebijakan pendidikan, dan berbagai metode atau instrumen
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pendidikan. Kegiatan tertentu diselenggarakan oleh suatu badan,
organisasi, atau lembaga resmi yang melaksanakan proses ini (Arta,
2024: 171).

Sedangkan evaluasi secara etimologi “evaluasi" bersumber
serta bahasa Inggris evaluation, yang berakar dari kata value berarti
nilai atau harga. Nilai di bahasa Arab istilah yang sepadang dengan
penilaian (evaluasi) adalah al-gqiamah atau al-taqdir’ (Mtd et al.,
2023: 251). Sementara menurut pendapat Dimiyati dan Mudjiono
(Pitaloka et al., 2022: 494) mengungkapkan Evaluasi pembelajaran

ialah proses yan%d@z@s@ﬂ(pn lguna menilai kualitas pembelajaran
melalui akti % i ran terhadap proses belajar
O n@ﬂ;% pp J

mengaj-s? / A

N o, ¥ et R 1 4
é? rsah/ berpendapat | bahwa gukuran, asesmen, dan

evcan|-u alah_tig ang salin t%«ait tetapi  memiliki

ptﬁe a lamy i endidikam (Arta, 2024: 171).

Pengukuran I uantifi sﬁ pencapaian belajar
st

sis@, gmenilai sejauh mana

gkan evaluasi merupakan

‘NN
------------

s keputusan-berdasart an hasil pengukuran serta
.-.

etiga komponen ini salingn menjadi fondasi
bagi sistem penilaian pendidikan yang menyeluruh (Arta, 2024: 171).

Oleh karena itu, proses pengumpulan, evaluasi, serta
penafsiran data untuk mengukur kemajuan dan pencapaian
pembelajaran siswa dapat disebut sebagai penilaian. Memahami
tingkat pencapaian siswa dalam memenuhi tujuan pembelajaran dan
memberi kritik yang bermanfaat menaikkan proses pembelajaran
merupakan tujuan utama.

Dengan kata lain, asesmen dapat diartikan serangkaian
aktivitas yang melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran
data guna mengamati perkembangan serta capaian belajar siswa.

Bertujuan memperoleh gambaran utuh mengenai ketercapaian tujuan
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pembelajaran oleh peserta didik, sekaligus menyediakan umpan balik
yang konstruktif untuk mendukung peningkatan kualitas proses
belajar-mengajar.
Prinsip-Prinsip Asesmen Pembelajaran

Prinsip asesmen di Kurikulum Merdeka mencakup beberapa
aspek penting yang bertujuan mendukung proses belajar yang efektif
serta holistik bagi siswa. Berikut adalah prinsip-prinsip dan contoh
pelaksanaannya dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Kemendikbud (Anggreaena et al., 2022: 4).

Berikut pri@\s'@ asesmen pﬁmbelajaran di Kurikulum Merdeka:

1) Asesms) e 'rﬂggral dari proses pembelajaran
yang., ilitagsi elaja aﬁfy menyediakan informasi
ké% hensif sebagai impan bali a@ pendidik, siswa, dan
or ua/wali 'mbantu ka> dalam menentukan
) c
CStrate ) e

e : 2 :

2) 7Asesmen ‘dilaksanakan-sesuai dengan tujuan
st
%n E@Iitas untuk memilih
met anaan penilaian untuk

3) men dikembangkan secara adil, pro nal, valid, dan andal

untuk memfasilitasi penyusunan program pembelajaran yang
tepat, menentukan keputusan mengenai langkah-langkah, dan
menjelaskan kemajuan pembelajaran.

4) Laporan tentang kemajuan dan pencapaian pembelajaran siswa
bersifat lugas dan informatif, menawarkan informasi berharga
mengenai karakter dan kompetensi yang telah diperoleh, serta
strategi tindak lanjut.

5) Tenaga kependidikan, pendidik, orang tua/wali, dan siswa
memanfaatkan hasil asesmen sebagai bahan refleksi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

Fungsi Asesmen Pembelajaran
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Asesmen dapat dipergunakan untuk: a) mendorong proses
belajar, menjadi bagian dari pembelajaran, mengembangkan
kemampuan metakognitif dan refleksi (asesmen formatif); b)

1) Asesmen dirancang valid, adil, proporsional, serta dapat
dipercaya (reliable) untuk menggambarkan perkembangan belajar
siswa dan menjadi dasar dalam merumuskan langkah lanjutan
pembelajaran.

2) Asesmen dilaksanakan berdasarkan asas keadilan, yaitu tidak
memandang latar belakang peserta didik yang meliputi agama,

suku, budaya?\%a(gsEsw'al ekonomi, jenis kelamin, dan adat

istiadat, Q&aﬁ\ Ji@eserta didik mempunyai latar
bela@ erbeda-beda da ?&es pembelajaran.

3) L;\é,% n/tentang| ke ﬁ da n ’Zﬁn pembelajaran siswa
(;b?e fat langsung dan’i tify mena rkﬁn informasi berharga
E’n i lkar < ilya jalah diperoleh, serta
Strdte )— it | 2 E: ;U

4)?555\ g@ua/wali, dan siswa

ai  bahan refleksi untuk
ustina et al., 2022:

d. Jenis-Jenis Asesmen Pembelajaran

Dalam Permendikbudristek No. 21 Tahun 2022 Pasal 9 Ayat 1,
dijelaskan bahwasanya penilaian hasil belajar peserta didik harus
didasarkan pada kedua jenis asesmen formatif dan sumatif
(Kemdikbud, 2022). Phopam menekankan asesmen dapat bersifat
formatif atau sumatif, dengan tujuan memberikan umpan balik atau
menilai pencapaian akhir siswa (Arta, 2024: 177).

Sedangkan berdasarkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah

(Anggraena et al., 2022, hal: 28) pelaksanaan asesmen diagnostik
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dilakukan untuk menentukan fase pada peserta didik sehingga
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
1) Asesmen Diagnostik
Asesmen diagnostik merupakan salah satu jenis penilaian
yang dirancang untuk mengidentifikasi faktor penyebab dan
kelemahan siswa dalam menguasai materi atau kompetensi
tertentu. Hasil asesmen ini menjadi dasar penyusunan intervensi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Asesmen diagnostik
terutama dirancang untuk mengetahui kemampuan dasar dan
kondisi awal\\\%@.Equ%ut Alfansyur & Mariyani dalam
(Yusyfiz{>§{\ , nren7diagnostik kognitif bertujuan
untu@\) i jnf i séjauh mana peserta didik

— o 8
rQ(?n asai pengetahuan terkait mater e@araan.

/8

~ Adapu g_gl_-%r nakan.di asesmen diagnostik
7 c

S/ ni: \ is|-die roses pengambilan keputusan
—>mengenai ah| jar ole irﬁividu atau kelompok
E:

é?jilaksanakan secara

=
o

mempertimbangkan faktor
SISWa 3)Dragnosis dan tindakan
sebab—keberhasilan  proses

pembelajaran sangat bergantung pada sejauh mana siswa

remedial berjalan bersamaan,

menguasai materi yang telah dipelajari. (Nur Budiono & Hatip,
2023: 18).
Ada 2 jenis asesmen diagnostik yakni:
a) Asesmen Diagnostik Kognitif
Asesmen diagnostik kognitif dapat dilakukan secara
berkala, seperti pada awal proses pembelajaran dan pada akhir
proses pembelajaran saat guru memberikan penjelasan dan
pembahasan materi, atau pada interval tertentu lainnya.
Asesmen ini dirancang untuk memastikan tingkat kompetensi

siswa, menyesuaikan proses pembelajaran dengan tingkat
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kompetensi rata-rata siswa, dan menawarkan pembelajaran
perbaikan bagi siswa yang masih di bawah standar prestasi,
menurut Hikmasari (Antika et al., 2023: 254).

b) Asesmen Non-Diagnostik

Asesmen ini  bertujuan memperoleh informasi
mengenai kondisi psikologis serta sosial-emosional siswa,
aktivitas mereka di rumah selama proses pembelajaran, latar
belakang keluarga, situasi sosial, serta gaya belajar dan minat
yang dimiliki oleh siswa (Antika et al., 2023: 253).

M@Q@a@miR [k;:giatan siswa selama  proses

pen@l\ } %elyahami situasi dan keadaan
Y : ¢ 4 :
\&% iswa,( Menge @Iakang pergaulan siswa,
«-? n gidentifi asi aya'belaj kaiakteristik pribadi, serta
/B
~ /fminat yang di siswa. )
) c
& ikl no gpitif berupaya : (1).
= A : oy : .
— |\ Men {1 / ai_kon |_ﬁslkologls serta sosial
st
'% §jar siswa di rumabh,
. siswa, (4). Mengetahui
engidentifikasi gaya
elajar, karakter serta minat sisw Budiono & Hatip,
2023: 17).

Persiapan dalam pelaksanaan asesmen diagnostik
non-kognitif mencakup penyusunan perangkat pendukung,
seperti media visual yang merepresentasikan beragam emosi,
serta perumusan pertanyaan-pertanyaan inti yang relevan
dengan aktivitas siswa. 1) Proses asesmen ini dilaksanakan
melalui kegiatan seperti bercerita, menulis, maupun
menggambar. 2) Langkah lanjutan yang diambil mencakup
upaya mengenali siswa yang menunjukkan tanda-tanda emosi
negatif dan mengajak mereka berdialog secara personal untuk

pemahaman lebih  lanjutSelanjutnya, penting untuk
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menentukan langkah-langkah yang harus diambil dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada siswa dan orang tua
jika diperlukan. Selain itu, sebaiknya dilakukan pengulangan
asesmen non-kognitif di awal pembelajaran untuk melihat
perkembangan siswa.
2) Asesmen Formatif
Asesmen formatif adalah jenis asesmen yang dimaksudkan
untuk memberikan umpan balik atau informasi kepada instruktur
dan siswa dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran,
menurut Keme@@@o[f{mmﬁh & Mustamid, 2024: 165).

D ﬂ(feh; asesmen formatif dapat
) i 4 .
dlteraﬁ( al a lama e@pembelajaran. Penerapan
peﬁb jaran’ terdifer wsiasi  difasil ?)‘,oleh penilaian yang
/B
cd/)'ib kan difawal] elajaran, ggnemungkinkan siswa
fMenga ' i ikan =>dengan  kebutuhan
¢8| \
pembelajar. Ing- . enta _@ asesmen formatif
ot
@ lajaran dapat berfungsi

langkah pembelajaran

BENGKULY

a-atat-penerapan-penyempurne a diperlukan. Selain
fr—asesmen tersebut dapat berfungsi sebagai materi reflektif
mengenai seluruh proses pembelajaran (Mujiburrahman et al.,
2023: 42).

Tujuan utama asesmen formatif adalah untuk mengevaluasi
sejauh mana tujuan pembelajaran telah terpenuhi dan untuk
memantau serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Evaluasi ini digunakan untuk memastikan persyaratan
pembelajaran siswa, mengidentifikasi hambatan atau tantangan
yang mereka hadapi, dan memperoleh informasi mengenai
kemajuan mereka. Informasi yang diperoleh digunakan sebagai
umpan balik bagi siswa dan pendidik (Anggreaena et al., 2022:

27).
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Prosedur asesmen formatif juga merupakan instrumen yang
berharga bagi instruktur untuk mengamati dan berinteraksi dengan
siswa mereka setiap hari guna mempelajari perkembangan mereka.
Asesmen formatif memotivasi para pendidik untuk mengadopsi
pendekatan yang lebih sistematis dan konsisten terhadap evaluasi
mereka terhadap pembelajaran dan perkembangan setiap anak di
semua domain (Darwin et al., 2023: 28).

Asesmen formatif diharapkan dapat berfungsi sebagai
metode evaluasi bagi para pendidik dalam memetakan

perkembangangW@@me%identifikasi berbagai kendala yang

mungkin tti fe'qlbelajaran, khususnya dalam
konte@\) ajara Sans i &endengarkan teks naratif.
A:gs) n ni\jug ber jlua un ak m }ﬁ@(atkan kualitas proses
5? elajar deng ungkinka ggru mengidentifikasi
ﬁ tuha j iswa, tantanganiyang mereka hadapi, dan
mengumpu | | emaju Ezgmbelajaran mereka
©a ; 2

P O

tas dapat ditarik benang

Jenis penilaian yang

anakan selama proses belajar un engetahui seberapa

baik siswa memahami materi yang diajarkan. Yang bertujuan

memberi umpan balik ke siswa dan guru terkait kemajuan belajar

siswa sehingga mereka bisa memperbaiki atau menyesuaikan cara
belajar dan mengajar.

Adapun contoh asesmen formatif bisa berupa kuis singkat,
diskusi kelas, tugas rumah, atau pertanyaan lisan. Dengan cara ini,
Pendidik dapat mengidentifikasi bagian materi yang telah dikuasai
olen siswa serta menemukan aspek-aspek yang masih
membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Asesmen formatif tidak
biasanya memberikan nilai akhir, tetapi lebih pada membantu

siswa belajar dan berkembang.
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3) Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif adalah proses pengumpulan informasi
siswa, terutama untuk mengevaluasi keberhasilan program atau
sistem pendidikan dan untuk membuat penilaian tentang status
siswa secara individu, sebagaimana yang ditetapkan Kemendikbud
(Aminah & Mustamid, 2024: 165). Asesmen sumatif biasanya
dilakukan oleh pendidik melalui pemberian tes di akhir suatu
periode pembelajaran tertentu. Asesmen ini dilaksanakan guna
mengevaluasi  tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan

pembelajaran @%@@Epp{iqn fl?embelajaran (CP), serta menjadi

acuan {J)@Ia% ﬂfsag atau kenaikan kelas. Hasil

belajaot’ i inilai (dengan ,ny@a kan tingkat pencapaian

m&e terhadap stand r keberhasilan n@elah ditentukan dalam

/8

tu] laj ietal., 2028: 176

& juan pembelajaran ) )é

s o D ikk 1 {Tapun 2022 dijelaskan

68 \ - > )

“bahiva ‘A ma an/pefilaian yang dilaksanakan

st

E%t s@a didik sebagai dasar

untu n kelulusan dari satuan
Terdapat dua jenis asesmen sumatif;-yakni sumatif di akhir

lingkup materi (for and of learning), serta Sumatif Semester (Of

Learning), keduanya berperan dalam menilai hasil belajar dengan

fungsi berikut (Nur Budiono & Hatip, 2023: 16):

a) Instrumen guna menilai sejauh mana siswa mencapai hasil
belajar dalam suatu cakupan materi tertentu.

b) Sarana refleksi terhadap proses pembelajaran di satu ruang
lingkup materi.

c) Sumber informasi guna merancang atau menyempurnakan
proses pembelajaran selanjutnya.

d) Alat untuk mengidentifikasi kelebihan serta kekurangan siswa

selama mengikuti pembelajaran dalam satu materi tertentu.
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Terdapat beragam teknik yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan asesmen, di mana pendidik diberi kebebasan memilih
teknik serta instrumen yang sesuai agar asesmen sejalan dengan
proses pembelajaran. Dengan demikian, capaian belajar siswa
menjadi lebih akurat dan memungkinkan untuk ditindaklanjuti
dengan langkah yang sesuai. Instrumen asesmen dapat disusun
berdasarkan metode penilaian yang diterapkan pendidik. Teknik
asesmen yang di adaptasi yakni 1). Observasi, 2). Penilaian
Kinerja, 3). Tes tertulis, 4). Tes lisan, 5). Portofolio (Aini et al.,

2024:72).  (EGERJ p,

A@e@ ger;ungsi sebagai: 1) alat ukur
untuk@\) tahui/ pencapaia Yt@a'ar peserta didik dalam
5343 a berdpa tujuan p I raﬁ dalam kurun waktu
;)er tu; 2)/ menilai capaia ilébelajar dibandingkan
Ee an i i telah —ditetapkan, dan 3)

ntuk juitan prases-elajar/pe rtgdidik pada kelas atau

wm
%nj » 6?29).
a ﬂ N @ : U LU U asesm.en sumatif yang

lr'an-olabh=niri-CA
O al AT al

-

'/

ubric

b) Ceklis
c) Catatan anecdotal
d) Grafik perkembangan
e) Teslisan
f) Penugasan
g) Portofolio

Jadi, dapat disimpulakan bahwa asesmen sumatif ini sangat
penting sebab dipergunakan guna menilai pencapaian akhir siswa
sesudah proses pembelajaran selesai. Penilaian ini memberikan
gambaran seberapa baik siswa menguasai materi yang telah

diajarkan, dan hasilnya sering digunakan sebagai dasar untuk
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menentukan kelulusan, kenaikan kelas, atau evaluasi kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Agar asesmen sumatif dapat
memberikan hasil yang maksimal, penting untuk memastikan
bahwa penilaian tersebut dirancang secara sesuai, baik dari segi
cakupan materi, kesesuaian tingkat kesulitan, maupun keadilan
dalam pemberian soal. Ini akan memastikan bahwasanya penilaian
benar-benar mencerminkan kemampuan serta pemahaman siswa

secara menyeluruh, sehingga hasilnya dapat dipercaya dan

digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan

pendidikan. \\\EG ERJ Fa
Ve

%nberikan data yang

3 né?sekaligus berfungsi

dijalankan telah berjalan
itu asesmen dalam pendld komponen esensial
yang menentukan kualitas serta efektivitas proses pembelajaran (Arta,
2024: 1). Menurut Kunandar dalam (Sitorus et al., 2023: 202)
menyatakan bahwa asesmen autentik adalah kegiatan menilai siswa
yang menitikberatkan pada aspek-aspek penting yang layak untuk
dinilai, baik proses maupun hasil, dengan berbagai instrumen
penilaian. Oleh karena itu, asesmen tidak hanya berfungsi menilai hasil
belajar siswa, tetapi juga menjadi alat refleksi bagi guru dalam
merancang serta menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif
dan selaras dengan kebutuhan siswa.

Pelaksanaan Asesmen Pembelajaran
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Pelaksanaan asesmen tidak akan bisa lepas dari proses
pembelajaran. Keduanya harus berjalan secara terpadu. Berikut
pelaksanaan pembelajaran dan asesmen kurikulum merdeka
(Anggreaena et al., 2022: 37):

a) Guru merancang pelaksanaan  pembelajaran,  termasuk
perencanaan asesmen formatif yang akan dilaksanakan baik di
awal maupun akhir sesi pembelajaran.

b) Di awal pembelajaran, guru melakukan asesmen guna mengukur

sejauh mana kesiapan masing-masing siswa dalam menerima

materi yang aK?@@@WI
W Fq 2 .

C) Berdas&ﬁgsa but, guru dapat menyesuaikan
ata fikasi rencana aran untuk mengakomodasi
kQ(Qu sgbagian siswa. >
/B

d) V)-Pr s pembelajara kan d Mcémanfaatkan berbagai

Emetod e if ntau perkembangan belajar

= : 2

~sisWa sec jutan’ I o

s Juasi
e) 5 r§ guna mengevaluasi

juga dapat dimanfaatkan

@D

BENGRU

PefamOrang Tua Dalam Asesmen Pembelajaf

Menurut Sekali dkk (2023) dalam (Kurniati et al., 2023: 115)
Tiga elemen pendukung persiapan diperlukan agar kurikulum
merdeka berhasil yaitu siswa (anak), sekolah, dan keluarga. Berikut

Berikut adalah beberapa cara orang tua dapat berkontribusi terhadap

keberhasilan pembelajaran mandiri, dalam penelitian (Kurniati et al.,

2023: 115):

a) Mendampingi. Untuk melaksanakan pembelajaran mandiri, orang
tua harus mengawasi anaknya di rumah sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila dan tradisi agama.
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b) Bersikap Terbuka. Strategi pengajaran yang diajarkan kepada kita
di masa lalu tidak akan berhasil di era teknologi modern. Selalu
didik diri sendiri tentang manfaat Kurikulum Merdeka.

c) Berwawasan Kebangsaan yang Ber-Bhineka Tunggal lka. Ada
beberapa kelompok etnis, agama, dan budaya di Indonesia.

d) Mendoakan. Keistimewaan doa yang terkabul yaitu doa orang tua
terhadap anaknya.

e) Berkomunikasi dengan Pihak Sekolah. Agar Kurikulum Merdeka

Belajar benar-benar terlaksana secara efektif dan menunjukkan

perkembanganvkeg[rjti{,mgraper, dan kemampuan anak sebaik-

baiknya, bincangan antara guru dan oran
y\) _ V@f‘yg g g
tua san ukan : fz:y
- ut/ Arifin dalam (Tueraf\\&. Tuerah, 2023: 985)
/8
me%a an bahwa parti i_aktif Qrang t bﬁérperan penting dalam
me&ﬁn atk i ‘ n| Kurikulum Merdeka. Para
1 - 2>
perpn;_;r:1 u l(e || idikan) dapat menyelenggarakan
ert - ratif guna menciptakan
ot < Y e o
‘ )ersama
esepa B E N 5 penerapan  Kurikulum
Merdeka secara-menyelurul

Kemudia (Lesmana, 2024) juga bahwa komunikasi
antara orang tua dan guru terbukti menjadi faktor penting dalam
mendukung perkembangan siswa, baik dalam hal prestasi akademik,
kedisiplinan, maupun pembentukan karakter. (Tatang Mulyana et al.,
2021) juga menyampaikan bahwa asesmen pembelajaran
menggambarkan proses belajar siswa serta pencapaian tujuan
pembelajaran secara efektif yang dapat diinformasikan kepada orang
tua.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian “Analisis Asesmen Diagnostik pada Model Pembelajaran
Project Based Learning di Kurikulum Merdeka SMPN 3 Sine” Oleh

(Antika et al., 2023) menunjukkan bahwa asesmen diagnostik menjadi
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bagian penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Asesmen ini
dipandang sebagai langkah awal untuk mengetahui kemampuan dasar
siswa, baik dari aspek kognitif maupun non-kognitif. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa asesmen diagnostik berfungsi membantu guru
menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik.
Namun, pelaksanaannya masih menemui kendala, terutama dalam hal
penyusunan, penerapan, serta tindak lanjut hasil asesmen. Kesimpulan dari
penelitian tersebut menegaskan bahwa meskipun asesmen diagnostik
berperan penting dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learnlng/PJBL)Td\a@ Qpﬁg;@ya Profil Pelajar Pancasila, guru masih
mengalami kebmgﬁ'\ | eﬁrﬁ;lkan hasil asesmen ke dalam
kegiatan peﬁ@) jaran. aI( i \me un, af?/bahwa pemahaman dan
keterampégn u alah m}éng lola \as ﬁlagnostlk perlu terus

ditingka{;?a agar implem ulu er kaéeblh optimal.

PenelitEw Ases ¢ sar: Dalam Kurikulum
Merdeka”| Ole i m 23). sgmenunjukkan bahwa
asesmer% i @ses sistematis dan
berkelanjutar B E N G A u L u terkait kebutuhan belajar,

perkembangan, serta-hasi-betajar-peserta-d! alam implementasinya,
sekolah dasar merujuk pada ikbud No. 21 Tahun
2022, yang menekankan pentingnya asesmen formatif dan sumatif.
Asesmen formatif dilaksanakan di awal proses pembelajaran untuk
memetakan kebutuhan siswa, sedangkan asesmen sumatif dilaksanakan di
akhir pembelajaran guna mengevaluasi pencapaian belajar. Kesimpulan
dari penelitian ini menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka menempatkan
asesmen bukan hanya sebagai alat ukur capaian, tetapi juga sebagai sarana
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, menggali potensi guru
dan peserta didik, serta meningkatkan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan. Asesmen dipandang sebagai strategi penting untuk
membangun suasana belajar yang bahagia, relevan, dan sesuai dengan

perkembangan siswa.
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3. Penelitian skripsi berjudul “Model Asesmen Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 1 Kemangkon Tahun Pelajaran 2023/2024” Oleh (Fadhilah,
2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa model asesmen yang
digunakan dalam perencanaan pembelajaran meliputi asesmen formatif,
asesmen sumatif, serta asesmen berbasis kelas berupa tes lisan, tes tertulis,
tugas, pengamatan, kinerja atau performance, portofolio, dan asesmen
murid. Model ini dinilai sudah tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, meskipun asesmen projek dan produk atau hasil kerja

peserta didik belum\\\s‘ej@gwp fdigunakan. Pada pelaksanaannya,

asesmen format'qf»"& ‘ p?élpbelajaran untuk mengetahui
kesiapan sismV gkan|‘as m matif- dilaksanakan di akhir
pembelaja? allu] ﬁué\prf)éir i S a ’,70§ Selain itu, asesmen
berbasis(;?e S juga dit Eﬂ n_memanfa kagtes lisan, tes tertulis,
penganatan sika ja,_kinerja siswa;sserta asesmen murid.
Kesimp@a dari penl | Men n bah ?écara umum asesmen
yang df%r FéEdi SMP Negeri 1
Kemangkon r ulum Merdeka, meskipun
masih [ asesmen projek dan
portof

4. Penelitian berjudul “Asesmen Pembelajaran Matematika Berbasis
Round Table dan Tutor Sebaya” Oleh (E. Siregar & Suryadinata, 2022)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model asesmen berbasis round table
dan tutor sebaya berhasil dikembangkan. Model ini mampu membantu
guru mendeteksi kelemahan siswa pada konsep tertentu, sekaligus
memberikan kesempatan perbaikan melalui bantuan teman sebaya.
Dengan demikian, asesmen tidak hanya menjadi alat ukur capaian siswa,
tetapi juga menjadi sarana kolaborasi antar siswa dalam memperbaiki
pemahaman. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa asesmen
berbasis round table dan tutor sebaya dapat menjadi alternatif inovatif bagi

guru. Model asesmen ini tidak hanya efektif untuk mengetahui kesulitan
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belajar siswa, tetapi juga memberi ruang bagi keterlibatan aktif siswa,
meningkatkan interaksi, serta memperkuat peran guru sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran.

Penelitian skripsi berjudul “Asesmen Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra
Harapan Purwokerto” Oleh (Mukaromah, 2024) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP
Boarding School Putra Harapan Purwokerto dilaksanakan dalam tiga

bentuk utama. Pertama, asesmen diagnostik yang dilakukan melalui tes

lisan (kognitif) dan \Qﬁgqyer ppyaj% (non-kognitif) untuk mengetahui

kemampuan awa e K a@egnen formatif yang digunakan
untuk mem's%’[ e an b ajars, eI@na proses pembelajaran
melalui tefsol n/da dIS ISi. et| a a s e wﬁatlf yang dilaksanakan
untuk n(})en valuasi_penca n_pembelaj rag dalam satu bab atau
lebih iﬁel ui Ik , Kesimpulan penelitian ini
menegak bah an| P Ean Budi Pekerti di
sekolah'E%r i@um Merdeka. Faktor
pendukung a wh N Smet u L u semangat belajar peserta

didik, sarana prasarana-yang-memadai.-serta dukungan dari kepala sekolah

dmerintah. Sementara itu, hamba dihadapi  adalah

dan
keterbatasan pemahaman guru terhadap administrasi pembelajaran dan
adanya peserta didik dengan pengetahuan agama yang masih terbatas.

Penelitian berjudul “Pengaruh Penerapan Asesmen Formatif dengan
Metode Peer Assessment Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Matematika” Oleh (Al Ishaqi & Triyana, 2024) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes hasil belajar siswa di
kelas eksperimen adalah 80,9, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai
66,3. Analisis data menggunakan uji-t menunjukkan thitung > ttabel
(3,336 > 2,006), sehingga HO ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan asesmen formatif dengan metode Peer

Assessment terhadap hasil belajar siswa. Kesimpulan penelitian ini
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menegaskan bahwa asesmen formatif berbasis Peer Assessment dapat

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan hasil belajar. Melalui metode

ini, siswa tidak hanya menerima umpan balik dari guru, tetapi juga dari

teman sebaya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,

kolaboratif, dan mampu memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi

yang dipelajari.

Tabel 1. Penelitian Relevan

No. Judul, Nama, dan Persamaan Perbedaan
Tahun

1. “Analisis  Asesmen | Persamaan  penelitian  tersebut | Perbedaannya terletak pada fokus
Diagnostik Pada dengan‘gﬁlﬁl ini adalah sama- | penelitian, di mana penelitian
Model Pembelajaran éa\m an /Qe?tingnya terdahulu hanya membahas asesmen
Project Bas%?‘a ur’l’k‘ul m | diagnostik dalam model PjBL,
Learning a/s tal i% sedangkan penelitian ini mengkaji
Kurikulum A\ t lebin  luas mencakup asesmen
SMP N 3 Sine~. " diagnostik, formatif, dan sumatif
(Antika et a‘f:z Qﬂam pembelajaran PAI.

2. “Asesmenz o edaannya terletak pada lingkup
Pembelajaran kajian, di mana penelitian terdahulu
Sekolah Z Iebih menitikberatkan pada asesmen
Dalam dirsekolah dasar secara umum dengan
Merdeka”. | _sEbagai—bagiandari-—| @endekatan studi dokumen,

sementara penelitian ini  berfokus
" | pada pelaksanaan asesmen
liagnostik, formatif, dan sumatif
~se€ara langsung dalam pembelajaran
PAI di SMP serta mengkaji tantangan
dan upaya guru dalam penerapannya

3. “Model Asesmen | Persamaan penelitian ini dengan | Perbedaannya terletak pada fokus
Pembelajaran penelitian penulis adalah sama- | penelitian, di mana penelitian
Pendidikan ~ Agama | sama meneliti pelaksanaan asesmen | terdahulu lebih menyoroti variasi
Islam  Dan Budi | PAI dalam Kurikulum Merdeka dan | model asesmen dalam perencanaan
Pekerti Dalam | menekankan pentingnya asesmen | dan pelaksanaan, sedangkan
Kurikulum formatif dan sumatif. penelitian ini menitikberatkan pada
MerdekaDi SMP pelaksanaan  asesmen  diagnostik,
Negeri 1 Kemangkon formatif, dan sumatif serta tantangan
Tahun Pelajaran dan upaya guru dalam
2023/2024.”  Oleh mengimplementasikannya.

(Fadhilah, 2024)
4. “Asesmen Persamaannya dengan penelitian | Perbedaannya terletak pada fokus

Pembelajaran
Matematika Berbasis

penulis adalah sama-sama
menekankan pentingnya asesmen

penelitian, di mana penelitian
terdahulu lebih menitikberatkan pada
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Round Table dan
Tutor Sebaya” Oleh
(E. Siregar &

Suryadinata, 2022)

sebagai sarana untuk memahami
kemampuan siswa dan
meningkatkan kualitas
pembelajaran.

pengembangan  model  asesmen
berbasis kolaboratif dalam
pembelajaran matematika, sedangkan

penelitian ini  lebih  menyoroti
pelaksanaan  asesmen  diagnostik,
formatif, dan  sumatif  pada

pembelajaran PAI serta tantangan dan
upaya guru dalam penerapannya di
kelas VIII SMP Negeri 16 Kota
Bengkulu.

5. “Asesmen Persamaannya dengan penelitian | Perbedaannya penelitian terdahulu
Pembelajaran ~ PAI | penulis sama-sama mengkaji tiga | menekankan faktor pendukung dan
dan Budi Pekerti | jenis asesaertdﬁam pembelajaran | hambatan, sementara penelitian ini
pada Kurikulum ‘I%IT\E [ F,q} lebih  fokus pada pelaksanaan,
Merdeka di SMPTh /17 tantangan, dan upaya guru PAI di
Boarding Sc ’VZ& SMP Negeri 16 Kota Bengkulu.
Putra r}

Lo 7
Purwokerto”, h / ‘ﬁ
karoma&SZ' )
(Mu i 1 ®
A e -

6. “Pengaruler ersamaan n ini} dengan edaannya terletak pada
Penerapan,) A N sama-|||| pendekatan dan fokus penelitian, di
Formatif > dengan | ormati mana penelitian terdahulu
Metode menggunakan ~ metode  kuantitatif
Assessment Terhadap (Eksperimen untuk mengukur
Hasil Belajar pengaruh asesmen formatif terhadap
pada elajar, sedangkan penelitian ini
Matematika . enggunakan pendekatan kualitatif
(Al Ishaqi ) riptif yang menekankan pada
2024) pelaksanaan asesmen PAIl dalam

Kurikulum  Merdeka,  termasuk

tantangan serta upaya guru dalam
mengatasinya di SMP Negeri 16 Kota
Bengkulu.

C. Kerangka Berfikir

Kurikulum Merdeka

i

Asesmen dalam kurikulum merdeka

(asesmen diagnostik, asesmen formatif, asesmen sumatif)

l
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Pembelajaran PAI di SMP Negeri 16 Kota Bengkulu

/ \

Tantangan Dan Upaya Guru Dalam

Pelaksanaan Asesmen Pembelajaran PAI )
Melaksanakan Asesmen Pembelajaran

—_— =

Hasil Penelitian:
Gambaran pelaksanaan asesmen
pembelaiaran PAI dan upava auru

Kurikulumr a@a salah satu komponen
penting dalam e M - - fbcﬂ/gm untuk mengukur
pencapaian haﬁ o|ajar-paserta dio ga-seba |§Iat untuk memantau
perkembangan;”, memperbaiki  proses

dgm tiga bentuk utama,

masing-masing memiliki

pembelajaran. I%a
yaitu asesmen diagy

peranan berbeda dalam-m KUNG Keberhasilan-pembe

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 16 Kota
Bengkulu, khususnya kelas VIII, menjadi salah satu ruang penerapan asesmen
dalam Kurikulum Merdeka. Guru PAI bertanggung jawab melaksanakan asesmen
yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka dengan tujuan membantu siswa
mencapai kompetensi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap keagamaan. Dari
pelaksanaan tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua aspek utama. Pertama,
pelaksanaan asesmen pada pembelajaran PAI dalam kurikulum merdeka yang
dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI. Kedua, tantangan dan upaya guru
dalam melaksanakan asesmen pembelajaran. Diharapkan dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai bagaimana pelaksanaan asesmen PAI dalam
Kurikulum Merdeka berjalan di SMP Negeri 16 Kota Bengkulu, sekaligus
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bagaimana guru menghadapi hambatan dan mencari solusi agar asesmen dapat
berjalan optimal.




